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ABSTRAK

AYU WANDIRA HALIM. NPM. 1402040227. Penggunaan Eufemisme Pada
Koran Tribun Medan, 2019. Skripsi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  penggunaan  wujud  referensi
eufemisme pada koran Tribun Medan. Metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini terdapat 12
Koran Tribun Medan sebagai  data  mulai  dari  tanggal  3  september  sampai  15
september 2018. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah  Koran
Tribun Medan mulai dari tanggal 3 september sampai 15 september 2018. Pada
penelitian ini terdapat 5 jenis teknik pengumpulan data yaitu membaca berulang-
ulang,  penelaahan  data,  mengumpulkan  data  Eufemisme,  menganalisis
penggunaan Eufemisme,  dan menyimpulkan.  Hasil  penelitian  ini  membuktikan
bahwa masih terdapat penggunaan Eufemisme pada koran Tribun Medan, seperti
benda dan binatang, bagian tubuh, profesi, penyakit, aktifitas, peristiwa, dan sifat
atau  keadaan.  Dan  penggunaan  Eufemisme  yang  mendominasi  dan  sering
dijadikan Eufemisme pada Koran Tribun Medan yaitu sifat atau keadaan.

Kata Kunci : Eufemisme, Koran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koran merupakan media cetak yang memuat  informasi  terkini  sehingga

koran  menjadi  bagian  terpenting  bagi  masyarakat.  Informasi  yang  dimuat  di

dalam  koran  juga  beragam,  mulai  dari  berita  utama,  berita  kriminal,  isu-isu

terbaru,  berita  pendidikan,  komunitas,  iklan,  lowongan  pekerjaan,  hingga

komunitas inspiratif yang sering dijumpai dalam penulisan menggunakan bahasa

penghalusan.

Bahasa merupakan kekuatan utama dalam dunia jurnalistik yang sekarang

ini  memiliki  peranan  penting  dalam  kehidupan  bermasyarakat.  Secara  tidak

langsung  bahasa  yang  digunakan  di  media  mampu  memengaruhi  pikiran

khalayak. Tulisan yang bersifat kritik ataupun provokasi hampir setiap hari dapat

ditemukan.

Bahasa Indonesia menuju bahasa yang berkembang, kosakata mengalami

perkembangan  tidak  hanya dalam hal  kuantitas,  tetapi  juga  kualitas.  Berbicara

mengenai  kualitas,  tidak  akan  terlepas  dari  perubahan  makna,  biasanya

dibicarakan juga usaha untuk menghaluskan atau  mengasarkan tuturan dengan

menggunakan kosa kata yang memiliki sifat itu. Usaha menghaluskan ini dikenal

dengan nama eufemisme,  sedangkan usaha untuk mengasarkan disebut  dengan

disfemisme. 
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Berbicara  mengenai  perubahan  makna  yang  meluas,  menyempit,  atau

berubah secara total,  berhadapan dengan sebuah kata  atau sebuah bentuk yang

tetap. Hanya konsep makna mengenai kata atau bentuk itu yang berubah (Abdul

Chaer, 2016: 143). Penghalusan kata dalam berbahasa tulis dan lisan cenderung

lebih baik dalam berkomunikasi. Pemakaian atau pemilihan kata yang tidak tepat

dapat menimbulkan masalah. Ada kata yang tabu untuk dikatakan dalam situasi

serta kondisi tertentu, mengganti kata yang tabu dengan kata eufemisme bertujuan

agar tidak menyakiti orang lain.

Eufemisme dipakai tidak hanya dalam percakapan sehari-hari, akan tetapi

dalam percakapan formal pun  eufemisme juga dipakai, contohnya kata  pelacur

dalam berita di televisi diperhalus menjadi PSK. Kemudian dalam tulisan di koran

kata  suap menyuap diperhalus  menjadi  money  politik.  Penggunaan  eufemisme

juga terdapat pada koran Tribun Medan, contohnya kalimat ‘demokrasi selama ini

masih berjalan abu-abu, kata berjalan abu-abu adalah bentuk kata yang diperhalus

dari  kata  kurang  jelas. Peneliti  juga  tertarik  mengetahui  wujud  referensi

eufemisme yang terdapat dalam koran Tribun Medan.

Koran Tribun Medan merupakan koran harian yang cukup disukai oleh

masyarakat Medan. Tidak sedikit masyarakat Medan yang membaca koran Tribun

Medan setiap harinya. Selain memberikan informasi terkini dalam bentuk cetakan,

Tribun Medan juga bisa diakses menggunakan  handphone dengan portal online

Tribun-Medan.com.  Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul penggunaan eufemisme

dalam koran Tribun Medan.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan,  terdapat

beberapa hal yang perlu diteliti yaitu beberapa artikel dalam koran masih banyak

yang tidak menggunakan eufemisme.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan  masalah  dalam penelitian  ini,  yaitu  penggunaan wujud

referensi eufemisme pada Koran Tribun Medan dalam kolom Tribun Lines edisi

terbitan 3 September 2018 sampai 15 September 2018.

D. Rumusan Masalah

Bagaimana  penggunaan  wujud  referensi  eufemisme  pada  koran  harian

Tribun Medan edisi terbitan 3 September 2018 sampai 15 September 2018?

E.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian  membantu  peneliti  untuk menuju  pada  kegiatan  yang

lebih  sistematis.  Adapun  tujuan  penelitian  ini  yaitu  mengetahui  penggunaan

wujud referensi eufemisme pada koran Tribun Medan. 

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini memberikan manfaat secara teoretis dan praktis, penelitian

ini  dapat  menambah  wawasan  pembaca  mengenai  wujud  referensi

eufemisme pada koran harian Tribun Medan.
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2. Hasil  penelitian ini  diharapkan dapan menjadi  bahan ajar  bagi pendidik

bahasa dan sastra Indonesia.
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BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

1. Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia  (inggris:  semantics)  berasal  dari

bahasa  Yunani  sema  kata  benda  yang  berarti  “tanda”  atau  “lambang”.  Kata

kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau “melambangkan”. Yang

dimaksud dengan lambang atau tanda di sini sebagai padanan kata sema itu adalah

tanda linguistik (Prancis: signe linguistique), yaitu yang terdiri dari (1) komponen

yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) komponen

yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini

adalah  tanda  atau  lambang,  sedangkan  yang  ditandai  atau  dilambangkannya

adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim disebut referen atau hal

yang ditunjuk.

Kata  semantik  disepakati  sebagai  istilah  yang  digunakan  untuk  bidang

linguistik yang mempelajari hubungan tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang

ditandainya.  Atau  dengan  kata  lain,  bidang  studi  dalam  linguistik  yang

mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Kata semantik dapat diartikan sebagai

ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tataran analisis bahasa:

fonologi,  gramatika,  dan  semantik  (Chaer,  2016:  2).  Fonologi,  yang  banyak

berurusan dengan bunyi bahasa. Morfologi merupakan cabang kajian tata bahasa

dan semantik, yang berkonsentrasi pada kajian makna.
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Selain istilah semantik dalam sejarah linguistik ada pula digunakan istilah

lain  seperti  semiotika,  semiologi,  semasiologi,  sememik,  dan  semik  untuk

merujuk pada bidang studi yang mempelajari makna atau arti dari suatu tanda atau

lambang. Namun istilah semantik lebih umum digunakan dalam studi linguistik

karena  istilah-istilah  yang lainnya itu  mempunyai  cangkupan objek yang lebih

luas, yakni mencakup makna tanda atau lambang pada umumnya.

Semantik adalah cabang sistematik bahasa yang menyelidiki makna atau

arti  (dalam  linguistik  kedua  istilah  itu  lazimnya  tidak  dibedakan).  Jika  yang

menjadi  objek  penyelidikannya  adalah  leksikon  dari  bahasa  itu,  maka  jenis

semantiknya disebut semantik leksikal. Dalam semantik leksikal, diselidiki makna

yang ada pada leksem-leksem dari bahasa tersebut. Oleh karena itu, makna yang

ada pada leksem-leksem itu disebut makna leksikal. Leksem adalah istilah yang

lazim digunakan dalam studi semantik untuk menyebut satuan-bahasa bermakna

(Chaer, 2016: 8). Istilah leksem kurang lebih dapat dipadankan dengan istilah kata

yang  lazim  digunakan  dalam  studi  morfologi  dan  sintaksis  dan  yang  lazim

didefinisikan sebagai satuan gramatikan bebas terkecil.  Hanya bedanya sebagai

satuan semantik, leksem dapat berupa sebuah kata seperti kata meja, kucing dan

makan dapat juga berupa gabungan kata seperti meja hijau dalam arti pengadilan,

bertekuk  lutut dalam arti  menyerah dan  tamu yang tidak  diundang dalam arti

pencuri.

Semantik menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan

makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap

manusia dan masyarakat. Oleh sebab itu semantik mencakup makna-makna kata,
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perkembangan  dan  perubahannya.  Penelitian  ini  berkaitan  dengan  semantik

leksikal karena penelitian ini menganalisis eufemisme.

2. Jenis Semantik

Sudah  disebutkan  dimuka  bahwa  yang  menjadi  objek  studi

semantik adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi, makna dari satuan-satuan

bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana.

Kalau bahasa itu, memiliki tataran-tataran analisis, yaitu fonologi,

morfologi,  dan  sintaksis  maka  persoalan  kita  sekarang  adalah  bagian-

bagian mana dari tataran analisis itu yang mengandung masalah semantik,

atau yang memiliki persoalan makna.

Pada tataran  fonetik  yaitu  bidang studi  yang mempelajari  bunyi

(fon) tanpa memperhatikan fungsi bunyi itu sebagai pembeda makna, tidak

ada semantik karena  fon yang menjadi satuan dari fonetik tidak memiliki

makna.  Karena  tidak  ada  objek  studinya  maka  tentu  saja  tidak  ada

ilmunya.

Pada  tataran  fonologi  (atau  fonemik)  pun  tidak  ada  semantik

karena,  walaupun  fonem  yang  menjadi  satuan  dalam  studi  fonemik

mempunyai  fungsi  untuk  membedakan  makna  kata,  tetapi  fonem  itu

sendiri  tidak  bermakna.  Verhaar  dalam  Chaer  (2016,  1978:8)

membandingkan  fonem sebagai  garis-garis  pemisah  jalur  di  jalan  raya.

Garis itu memang mempunyai fungsi sebagai pemisah jalur kiri dan jalur
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kanan. Namun, garis itu sendiri tidak mempunyai arti, sebab dia dengan

mudah dapat dilanggar.

Tataran tata bahasa atau gramatika dibagi menjadi dua subtataran,

yaitu  morfologi dan  sintaksis.  Morfologi  adalah  cabang  dari  linguistik

yang  mempelajari  struktur  intern  kata,  serta  proses-proses

pembentukannya;  sedangkan  sintaksis  adalah  studi  mengenai  hubungan

kata dengan kata dalam membentuk satuan yang lebih besar, yaitu frase,

klausa,  dan  kalimat.  Satuan-satuan  morfologi,  yaitu  morfem  dan  kata,

maupun satuan sintaksis yaitu kata, frase, klausa, dan kalimat, jelas ada

maknanya. Lagi pula baik proses morfologi dan proses sintaksis itu sendiri

juga mempunyai makna.

Ada satu jenis semantik lagi yang oleh Verhaar disebut semantik

maksud (dalam Chaer 2016: 10). Semantik maksud antara lain berkenaan

dengan  pemakaian  bentuk-bentuk  gaya  bahasa  seperti  metafora,  ironi,

litotes, dan sebagainya. Umpamanya, kalau seorang ayah, setelah melihat

angka-angka dalam buku rapor  anaknya “Rapormu bagus sekali,  Nak”.

Tentu  maksudnya  bukan  memuji,  melainkan  sebaliknya,  mengejek  dan

marah. Lain halnya kalau angka-angka dalam buku rapor itu memang baik,

tentu  ucapan dengan kalimat  tersebut  memang  merupakan  pujian.  Jadi,

perbedaan pengertian dari ujaran itu bukan tergantung dari makna kata-

kata yang bersangkutan melainkan dari maksud si pengujar.

Satu  persoalan  lagi  mengenai  semantik  maksud:  apakah  segala

maksud yang berbeda dengan makna ujaran yang kita ungkapkan termasuk
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semantik  maksud? Menurut  Verhaar  selama masih  menyangkut  masalh

lingual  tentu dapat  dijawab “ya”.  Tetapi  kalau sudah tidak menyangkut

masalah lingual tentu harus dijawab”tidak”. Umpamanya kalau ada orang

bertanya,  kita  diam  saja,  tidak  menjawab  pertanyaannya  itu,  dengan

maksud untuk memberitahukan bahwa pertanyaannya itu kasar maka hal

itu  tidak termasuk persoalan semantik  maksud. Karena meskipun disini

ada maksud dengan tiadanya jawaban alias berdiam diri, tetapi jelas sekali

maksud tersebut tidak dapat  dianalisis  secara linguistik  sebab tidak ada

ujaran yang merupakan bentuk-bentuk linguistik.

Bagaimana dengan “bahasa sandi” yang biasanya digunakan oleh

petugas keamanan dalam menjalankan tugas mereka? Jika sandi itu masih

menggunakan satuan-satuan lingual tentu masih termasuk dalam semantik

maksud. Tetapi jika sandi yang digunakan sudah tidak lagi menggunakan

satuan lingual maka tidak lagi termasuk urusan semantik. Dalam hal ini

barangkali menjadi urusan bidang semiotik atau semasiologi.

3. Manfaat Semantik

Manfaat  apa  yang  dapat  kita  petik  dari  studi  semantik  sangat

tergantung dari bidang apa yang kita geluti dalam tugas kita sehari-hari.

Bagi  seorang  wartawan,  seorang  reporter,  atau  orang-orang  yang

berkecimpung  dalam  dunia  persuratkabaran  dan  pemberitaan,  mereka

barangkali akan memperoleh manfaat praktis dari pengetahuan mengenai

semantik.  Pengetahuan  semantik  akan  memudahkannya  dalam  memilih
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dan menggunakan kata dengan makna yang tepat dalam menyampaikan

informasi  kepada  masyarakat  umum.  Tanpa  pengetahuan  akan  konsep-

konsep polisemi, homonimi, denotasi, konotasi, dan nuansa-nuansa makna

tentu akan sulit bagi mereka untuk dapat menyampaikan informasi secara

tepat dan benar. 

Bagi mereka yang berkecimpung dalam penelitian bahasa, seperti

mereka  yang  belajar  di  Fakultas  Sastra,  pengetahuan  semantik  akan

banyak  memberi  bekal  teoretis  kepadanya  untuk  dapat  menganalisis

bahasa  atau  bahasa-bahasa  yang  sedang  dipelajarinya.  Sedangkan  bagi

guru  dan  calon  guru,  pengetahuan  mengenai  semantik,  akan  memberi

manfaat teoretis dan juga manfaat praktis.

Manfaat  teoretis  karena  dia  sebagai  guru  bahasa  harus  pula

mempelajari  dengan  sungguh-sungguh  akan  bahasa  yang  diajarkannya.

Teori-teori semantik ini akan menolongnya memahami dengan lebih baik

“rimba belantara rahasia” bahasa yang akan diajarkannya itu. Sedangkan

manfaat praktis yang diperolehnya berupa kemudahan bagi dirinya dalam

mengajarkan  bahasa  itu  kepada  murid-muridnya.  Seorang  guru  bahasa,

selain harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas mengenai

segala  aspek  bahasa,  juga  harus  memiliki  pengetahuan  teori  semantik

secara memadai.

Adakah manfaat bagi orang awam? Tentu saja ada. Memang bagi

orang  awam,  atau  bagi  orang-orang  kebanyakan  pada  umumnya,

pengetahuan  yang  luas  akan  teori  semantik  tidaklah  diperlukan.  Tetapi
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pemakaian dasar-dasar semantik tentunya masih diperlukan untuk dapat

memahami dunia di sekelilingnya yang penuh dengan informasi dan lalu

lintas kebahasaan. Semua informasi yang ada di sekelilingnya, dan yang

juga  harus  mereka  serap,  berlangsung  melalui  bahasa,  melalui  dunia

lingual. Sebagai manusia bermasyarakat tidak mungkin mereka bisa hidup

tanpa  memahami  alam  sekeliling  mereka  yang  berlangsung  melalui

bahasa.

4. Unsur-Unsur Semantik

a. Tanda dan Lambang

Tanda dan lambang (symbol) merupakan dua unsur yang terdapat dalam

bahasa.  Tanda  dikembangkan  menjadi  sebuah  teori  yang  dinamakan  dengan

semiotik. Semiotik memiliki tiga aspek yang berkaitan dengan ilmu bahasa, yakni

aspek sintaksis, aspek pragmatis, aspek semantik.

b. Makna Leksikal dan Hubungan Referensial

Unsur  leksikal  adalah  unit  terkecil  dalam  suatu  system  makna  ilmu

bahasa  yang  dimana  keberadaannya  dibedakan  unit  terkecil  lainnya.  Makna

leksikal berupa  categorematial dan  syncategorematical yang dimana semua kata

dan impeksi, kelompok ilmiah dengan makna struktural yang harus didefinisikan

dalam satuan konstruksi. Sedangkan dalam hubungan referensial adalah hubungan

yang terdapat antara sebuah kata dan dunia yang berada di luar bahasa yang diacu

oleh pembicaraan.
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c. Penamaan

Dalam pembicaraan mengenai hakikat bahasa ada dikatakan bahwa

bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat  arbitrer.  Maksudnya,

antara  suatu  satuan  bahasa,  sebagai  lambang,  misalnya  kata,  dengan

sesuatu benda atau hal yang dilambangkannya bersifat sewenang-wenang

tidak ada hubungan “wajib” diantara keduanya. Umpamanya antara kata

<kuda> dengan benda yang diacunya  yaitu  seekor  binatang  yang biasa

dikendarai atau dipakai menarik pedati, tidak bisa dijelaskan sama sekali.

Lagi  pula  andaikata  ada  hubungannya  antara  lambang  dengan  yang

dilambangkannya itu,  tentu orang jawa tidak akan meyebutnya <jaran>,

orang inggris tidak akan menyebutnya <horse>, dan orang Belanda tidak

akan menyebutnya <paard>. Tentu mereka semuanya akan menyebutnya

juga <kuda>, sama dengan orang Indonesia.

Plato  di  dalam suatu  percakapan yang berjudul  “Cratylos”  menyatakan

bahwa lambang itu adalah kata di dalam suatu bahasa, sedangkan makna adalah

objek  yang  dihayati  di  dunia  nyata  berupa  rujukan,  acuan,  atau  sesuatu  yang

ditunjuk oleh lambang itu. Oleh karena itu, lambang-lambang atau kata-kata itu

tidak lain daripada nama atau label dari yang dilambangkannya, mungkin berupa

benda, konsep, aktivitas, atau peristiwa.

Dalam kehidupannya seringkali manusia, tentu saja termasuk kita,

sukar  memberi  nama-nama  atau  label-label  terhadap  benda-benda  atau

peristiwa-peristiwa  yang  ada  di  sekelilingnya  karena  terlalu  banyaknya

dan  sangat  beragamnya  benda-benda  atau  peristiwa-peristiwa  tersebut.
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Oleh  karena  itu,  lahirlah  nama  kelompok  dari  benda  atau  hal  yang

berjenis-jenis itu, misalnya nama binatang, nama tumbuh-tumbuhan, nama

buah-buahan,  dan sebagainya.  Yang dinamai  dengan rumput,  misalnya,

adalah sejenis tumbuhan rendah, yang meliputi beratus mungkin beribu-

ribu spices. Mungkin kita tahu nama pohon seperti durian, salak, mangga,

atau  pisang:  tetapi  pergilah  ke  hutan  atau  ke  kebun  raya,  pasti  masih

banyak jenis pohon yang namanya tidak anda kenal.

Kembali ke persoalan semula, kalau nama itu sama dengan lambang untuk

sesuatu  yang  dilambangkannya  maka  berarti  pemberian  nama  itupun  bersifat

arbitrer, tidak ada hubungan wajib sama sekali. Aristoteles (384-322SM) pun dulu

sudah mengatakan bahwa pemberian nama adalah soal konvensi atau perjanjian

belaka di antara sesama anggota suatu masyarakat bahasa.

Walaupun  demikian  secara  kontemporer  kita  masih  dapat  menelusuri

sebab-sebab atau peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi terjadinya penamaan

atau  penyebutan  terhadap  sejumlah  kata  yang  ada  dalam  leksikon  bahasa

Indonesia.  

Charles (2016; 28-30) Studi bahasa pada dasarnya merupakan peristiwa

budaya. Melalui bahasa, manusia menunjuk dunianya.  Dunia ini  penuh dengan

nama-nama yang diberikan oleh manusia. Manusia tidak hanya memberi nama,

tetapi juga memberi makna. Bahkan dirinya pun diberi nama dan bermakna pula.

Nama merupakan kata-kata atau istilah-istilah yang menjadi label setiap

benda,  aktivitas,  dan  peristiwa  di  dunia  ini.  Tidak  heran  bila  seorang  anak

mengenal bahasa dari proses belajar nama-nama tersebut. Kadang – kadang anak-
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anak menamai sesuatu melalui bunyi yang didengarnya pertama kali dari kedua

orang  tuanya.  Misalkan,  mereka  akan  mengatakan  ‘nyet...nyet...nyet’  untuk

menyebut benda yang mereka lihat atau yang terdapat dalam buku.

Setiap cabang ilmu memberikan nama tertentu untuk suatu benda, fakta,

kejadian, atau proses. Misalnya, asam amino, asam arang, asam fosfat dalam ilmu

kimia;  fonem,  morfem,  frase,  klausa  dalam  ilmu  bahasa;  akar  serabut,  akar

tunggang, akar rambut dalam ilmu biologi;  inflasi,  fluktuasi,  deposito, nasabah

dalam ilmu perbankan. Nama tertentu yang bersifat khusus untuk setiap cabang

ilmu disebut istilah.

Dalam  uraian  tentang  ‘konsep’  telah  dikemukakan  bahwa  dalam

kehidupan sehari-hari ada kata yang dengan mudah dapat dihubungkan dengan

benda atau objeknya, tetapi ada pula yang sulit dihubungkan dengan benda atau

objeknya.  Kalau  kita  mendengar  kata  ‘koran’,  ‘pensil’,  ‘asbak’,  atau  ‘sapu

tangan’, kita pasti tahu apa yang dimaksudkan dengan kata-kata tersebut karena

wujud kata-kata tersebut dapat dihayati secara nyata. Tetapi, kalau kita mendengar

‘kolusi’,  ‘merdeka’,  ‘kabur’, atau ‘meninggal  dunia’,  sulit  bagi kita  untuk bisa

menghayati wujudnya secara nyata walaupun kita mengerti kata-kata tersebut.

Penamaan  di  setiap  daerah  atau  lingkungan  kebudayaan  tertentu  bagi

benda  yang  sama  ternyata  berbeda-beda.  Misalnya,  ‘kucing’  dalam  bahasa

indonesia, ‘ucing’ dalam bahasa sunda, dan ‘cat’ dalam bahasa inggris. Mengapa

hal  seperti  ini  terjadi?  Untuk  menjawabpertanyaan  ini,  kita  harus  mengetahui

bagaimana  hubungan antara  nama dan benda (objek).  Ada beberapa  ahli  yang

mencoba menjelaskan masalah ini.
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a. Socrates, guru plato, (469-399 SM) mengatakan bahwa nama harus sesuai

dengan acuan yang diberi nama.

b. Plato (429-348 SM) berpendapat bahwa ada hubungan hayati antara nama

dan benda. Menurutnya, kata-kata merupakan nama-nama atau label-label

dari  benda-benda  atau  peristiwa-peristiwa.  Di  dalam  Cratylos  ia

menyatakan  bahwa  lambang  itu  adalah  kata  di  dalam  suatu  bahasa,

sedangkan makna adalah objek atau benda yang dihayati di dunia nyata

yang berupa rujukan, acuan, atau sesuatu yang ditunjuk oleh lamban itu.

Oleh karena itu, lambang-lambang atau kata-kata itu tidak lain dari nama

atau label yang dilambangkannya.

c. Aristoteles, murid Plato, (384-322 SM) memiliki pendapat yang bertolak

belakang dengan Socrates. Ia menjelaskan bahwa pemberian nama adalah

soal  perjanjian atau konvensi. Yang dimaksud dengan perjanjian di sini

tidak berarti bahwa dahulu ada sidang nama untuk suatu benda atau objek

yang  diberi  nama.  Menurutnya,  nama-nama  itu  biasanya  berasal  dari

seseorang  (ahli,  penulis,  pengarang,  pemimpin  negara,  wartawan,  atau

tokoh  masyarakat)  yang  kemudian  dipopulerkan,  baik  melalui  media

elektronik (radio, televisi, internet), media cetak (koran, tabloid, majalah),

maupun melalui peristiwa tatap muka langsung. Misalnya, kita mengenal

hukum Boyle atau Archimides dalam ilmu fisika karena hukum tersebut

ditemukan oleh Boyle dan Archimides.

Walaupun ada perbedaan pandangan tentang hubungan antara nama dan

benda,  secara  kontemporer  kita  masih  dapat  menelusuri  sebab-sebab  atau
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peristiwa-peristiwa  yang  melatar  belakangi  terjadinya  penamaan  terhadap

sejumlah  kata  atau  istilah  yang  terdapat  dalam  leksikon  bahasa  Indonesia.

Ternyata  banyak  kata  yang  dibentuk  berdasarkan  peniruan  bunyi,  penyebutan

bagian,  penemu  atau  pembuat,  penyebutan  sifat  khas,  tempat  asal,  bahan.

Keserupaan, dan pemendekan.

5. Jenis Perubahan Makna

Chaer  (2016:  140-145)  menyatakan  perubahan  makna  dapat  dibedakan

sebagai berikut:

a. Meluas

Perubahan makna meluas adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata atau

leksem  yang  pada  mulanya  hanya  memiliki  sebuah  makna,  tetapi  kemudian

karena  berbagai  faktor  menjadi  memiliki  makna-makna  lain.  Contohnya  kata

saudara, pada mulanya hanya bernakna ‘seperut’ atau ‘sekandungan’. Kemudian

maknanya berkembang menjadi ‘siapa saja yang sepertalian darah’. Lebih jauh

lagi  selanjutnya  siapa pun yang masih mempunyai  kesamaan asal-usul disebut

juga saudara.

b. Menyempit

Perubahan menyempit adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata yang

pada mulanya mempunyai makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi

terbatas hanya pada sebuah makna saja. Misalnya kata sarjana yang pada mulanya
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berarti ‘orang pandai’ atau ‘cendekiawan’, kemudian hanya berarti ‘orang yang

lulus dari perguruan tinggi’ seperti tampak pada sarjana sastra, sarjana ekonomi,

dan sarjana hukum.

c. Perubahan Total

Perubahan total  adalah berubahnya sama sekali  makna sebuah kata dari

makna  asalnya.  Misalnya,  kata  ceramah  pada  mulanya  berarti  ‘cerewet’  atau

‘banyak cakap’ tetapi kini berarti ‘pidato atau uaraian’ mengenai suatu hal yang

disampaiakn di depan orang banyak.

d. Penghalusan / Eufemia

Penghalusan adalah kata-kata atau bentuk-bentuk yang dianggap memiliki

makna  yang  lebih  halus,  atau  lebih  sopan  daripada  yang  akan  digantikan.

Misalnya  kata  penjara  atau  bui  diganti  dengan  kata/ungkapan  yang  maknanya

dianggap lebih halus yaitu lembaga pemasyarakatan.

e. Pengasaran

Pengasaran yaitu usaha untuk mengganti kata yang maknanya halus atau

bermakna biasa dengan kata yang maknanya kasar. Usaha atau gejala pengasaran

ini  biasanya  dilakukan  orang  dalam  situasi  yang  tidak  ramah  atau  untuk

menunjukkan  kejengkelan.  Misalnya  kata  atau  ungkapan  masuk  kotak  dipakai

untuk mengganti kata kalah seperti dalam kalimat Liem Swie King sudah masuk

kotak: kata mencaplok dipakai untuk mengganti  mengambil dengan begitu saja

seperti  dalam kalimat  ‘dengan seenaknya Israel mencaplok wilayah Mesir itu’,

dan kata  mendepak dipakai  untuk mengganti  kata  mengeluarkan seperti  dalam

kalimat ‘Dia berhasil mendepak bapak A dari kedudukannya’. Begitu juga dengan
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kata menjebloskan yang dipakai untuk menggantikan kata memasukkan seperti

dalam  kalimat  ‘Polisi  menjebloskannya  kedalam  sel’.  Hal  ini  juga  harus

diperhatikan  dalam  penerapan  makna  yang  bersangkutan,  yaitu  makna  itu

diterapkan kepada suatu referen yang sesuai dengan maknanya.

6. Eufemisme

Chaer  (2016:143)  mengatakan  bahwa  eufemisme  adalah  gejala

ditampilkannya  kata-kata  atau  bentuk-bentuk  yang  dianggap  memiliki  makna

yang lebih halus, atau lebih sopan daripada yang akan digantikan. Misalnya, kata

babu  diganti  dengan  pembantu  rumah  tangga  dan  kini  diganti  lagi  menjadi

pramuwisma.

Eufemisme adalah semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak

menyinggung  perasaan  orang  atau  ungkapan-ungkapan  yang  halus  untuk

menggantikan acuan-acuan yang dirasakan menghina, menyinggung perasaan atau

menyugestikan  sesuatu  yang  tidak  menyenangkan  (Keraf  2004:132).  Hal  itu

sependapat dengan Tarigan (1985:128) yang mengungkapkan eufemisme adalah

ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan yang dirasakan kasar dan

dianggap merugikan dan yang tidak menyenangkan. Sedangkan Agni (2009:110)

menyatakan bahwa eufemisme adalah pengungkapan kata-kata  yang dipandang
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tabu  atau  dirasa  kasar  dengan  kata-kata  lain  yang  lebih  pantas  atau  dianggap

halus.

Pendapat lain tentang eufemisme disampaikan oleh Rakhmad (2006:50),

eufemisme ialah ungkapan pelembut yang biasanya menggantikan kata-kata yang

terasa kurang enak. Eufemisme ini masuk kedalam perubahan makna. Perubahan

makna menurut  Chaer  dapat  disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan

dan  teknologi,  perbedaan  bidang  pemakaian,  perkembangan  sosial  budaya,

pertukaran tanggapan indera, perbedaan tanggapan, adanya proses gramatikal, dan

terjadinya pengembangan istilah.

Selain  eufemisme  yang  merupakan  bagian  dari  perubahan  makna,  ada

istilah lain yang juga merupakan perubahan makna, yaitu makna peyoratif adalah

kata-kata  yang nilainya  merosot  menjadi  rendah,  sedangkan amelioratif  adalah

kata-kata  yang  nilainya  naik  menjadi  tinggi.  Misalnya,  kata  istri dianggap

amelioratif dari kata bini yang dianggap peyoratif.

Djajasudarma  (1993:78)  mengatakan  bahwa  eufemisme  ini  termasuk

kedalam  pergeseran  makna.  Pergeseran  makna  terjadi  pada  kata-kata  (frasa)

dalam bahasa Indonesia yang disebut eufemisme (melemahkan makna). Caranya

dapat  dengan mengganti  simbolnya dengan yang baru dan maknanya bergeser,

biasanya  terjadi  pada  kata  yang dianggap memiliki  makna  yang menyinggung

orang  lain.  Misalnya,  kata  dipecat yang  terlalu  keras  diganti  menjadi

diberhentikan dengan hormat.
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Berdasarkan  beberapa  refensi  diatas,  dapat  dipahami  bahwa eufemisme

adalah upaya penghalusan kata agar terkesan lebih sopan dan tidak menyinggung

seseorang atau kelompok tertentu.

7. Wujud Referensi Eufemisme

Referensi  menurut  KBBI  adalah  sumber  acuan  dan  bisa  juga  diartikan

sebagai  petunjuk yang dapat  digunakan.  Menurut  Wijana  (2008:97)  terdapat  7

wujud referensi yang telah diteliti dengan seksama, yaitu:

a. Benda dan Binatang

Benda-benda  yang  dikeluarkan  oleh  aktivitas  organ tubuh  manusia  ada

beberapa  diantaranya  yang  memiliki  kata  yang  menjijikan.  Kata-kata  yang

mengacu pada nilai rasa jijik biasanya dituturkan dengan cara memperhalus kata.

Tempat kencing dan berak disebut WC. Kata WC menimbulkan nilai rasa jijik.

Oleh karena itu, kata diperhalus menjadi pekiwan. Kemudian air  kencing, agar

lebih sopan maka diganti dengan air seni, urine, air kecil, dan tinja.

Benda-benda yang dihasilkan dari aktivitas tidak legal atau halal, misalnya

uang sogok dan uang suap memiliki beberapa eufemis yaitu uang bensin, uang

rokok, dan uang pelicin. 

b. Bagian Tubuh

Bagian-bagian  tubuh  tertentu  yang  karena  fungsinya  digunakan  untuk

aktivitas seksual, oleh karenanya tidak bebas dibicarakan secara terbuka. Harus

dihindari penyebutan langsungnya. Misalnya bagian tubuh yang dieufemismekan

adalah  tetek.  Eufemisme dari  kata  tersebut  adalah payudara.  Kemudian  bagian
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tubuh  lain  yang dianggap  kotor  adalah  anus  dan  dubur.  Kata  tersebut  diganti

dengan pelepasan, untuk menggindari penyebutan langsungnya.

c. Profesi

Digunakan untuk menghormati  orang yang-orang yang memiliki  profesi

yang  dipandang  rendah  martabatnya.  Sebagai  contoh,  kata  batur,  rewang,  dan

pramuwisma. Pada zaman dahulu kata batur banyak digunakan untuk menyebut

pembantu rumah tangga. Kemudian dalam perkembangan waktu dirasakan bahwa

kata batur mengandung nilai rasa rendah atau hina. Oleh karena itu, pemakaian

kata batur lama-kelamaan hilang, diganti dengan kata rewang. Contoh lain, kata

dukun dahulu digunakan untuk menyebut orang yang mengobati, menolong orang

sakit,  memberi  jampi-jampi.  Kemudian  dalam  perkembangan  maknanya  kata

dukun diasosiasikan orang yang memberi  pertolongan untuk guna-guna santet,

ilmu hitam. Oleh karena itu, pemakaian kata dukun lama-kelamaan diganti dengan

sebutan  orang  pintar.  Orang  pinter  digunakan  untuk  menyebut  orang  yang

mempunyai  keahlian  linuwi  yang  dapat  menyembuhkan,  dimintai  pertolongan

yang sifatnya positif.  Dalam perkembangan maknanya pemakaian  orang pintar

maknanya dirasakan kurang mentereng kemudian diganti dengan paranormal.

d. Penyakit

Penyakit  merupakan  hal  yang  tidak  menyenangkan  bagi  penderitanya.

Oleh  karena,  biasanya  dalam bidang  kedokteran  menggantinya  dengan  bentuk

yang eufemismenya. Bentuk-bentuk eufemisme nama-nama penyakit ini berupa

istilah-istilah  yang  lazim  digunakan  dalam bidang  kedokteran.  Misalnya,  ayan

diganti dengan epilepsi, kudis diganti dengan scabies.
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Kata yang mengacu pada pengertian cacat mengakibatkan menyinggung

perasaan  bagi  orang  yang  menderita  cacat.  Untuk  menghindari  agar  tidak

menyinggung  perasaan  yang  bersangkutan  dibuatlah  ungkapan  lain,  misalnya

tunanetra. Penyebutan untuk penderita cacat tertentu, baik mengenai kejasmanian

atau kesusilaan akhir-akhir ini digunakan kata-kata tertentu untuk menghilangkan

perasaan  kasar  yang  ditimbulkan  oleh  kata-kata  yang telah  lama  dikenal  oleh

masyarakat. Kata-kata itu misalnya tunakarya untuk menyebut orang yang tidak

memiliki pekerjaan, tunadaksa untuk menyebut orang yang cacat badannya.

e. Aktivitas

Aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas seksual juga perlu digunakan

pemakaian eufemisme. Misalnya kata bersenggama dan bersetubuh harus diganti

dengan  berhubungan  intim.  Kemudian  aktivitas  seksual  yang  ilegal,  yaitu

menyeleweng dapat diganti dengan kata berselingkuh.

Dalam bidang kriminalitas, kata korupsi dan manipulasi dapat diperhalus

dengan  kata  penyalahgunaan  atau  penyimpangan.  Kemudian  kata  ditangkap,

ditahan,  atau dipecat  dapat  diperhalus dengan diamankan,  dimintai  keterangan,

atau diberhentikan.

f. Peristiwa

Mengenai sesuatu yang buruk yang dialami oleh seseorang. Misalnya, kata

mati tidak sopan apabila dituturkan untuk orang. Kata mati diganti dengan kata

meninggal karena dianggap lebih sopan.

g. Sifat atau Keadaan
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Keadaan  atau  kekurangan  pada  seseorang  atau  suatu  pihak  sering  kali

diminimalkan untuk menghormati  orang-orang atau pihak-pihak yang memiliki

keadaan buruk atau kekurangan itu. Misalnya kata goblog, bego merupakan kata

yang dianggap kasar dan harus diganti dengan bentuk eufemisme kurang pinter.

8. Fungsi Penggunaan Eufemisme

Fungsi  eufemisme  menurut  Karim  dkk  (2013:  138-140),  memiliki  5

macam fungsi, yaitu:

a. Sebagai Alat untuk Menghaluskan Ucapan

Kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau

mengerikan,  berkonotasi  rendah  atau  tidak  terhormat,  harus  diganti  atau

diungkapkan dengan cara-cara yang tidak langsung untuk menghindari berbagai

hambatan dan konflik sosial. Contohnya, kata pembantu memiliki konotasi yang

agak rendah atau tidak terhormat. Dan orang yang memiliki profesi tersebut akan

lebih senang jika disebut pramuwisma.

b. Sebagai Alat untuk Merahasiakan Sesuatu

Di  dalam  dunia  kedokteran  eufemisme  tidak  hanya  digunakan  untuk

menghaluskan ucapan, akan tetapi juga digunakan untuk merahasiakan sesuatu.

Misalnya  penyakit-penyakit  yang  berbahaya  yang  dapat  menimbulkan  rasa

khawatir  terhadap  orang  yang  menderitanya  atau  orang  yang  mendengarnya.

Nama penyakit  kanker dan sipilis oleh para dokter dijaga kerahasiaanya,  maka

oleh  paramedis  sering  menyebutnya  dengan  CA  dan  GO  agar  aman  apabila

didengarkan oleh orang lain.

c. Sebagai Alat untuk Berdiplomasi
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Eufemisme  biasanya  digunakan  oleh  para  pemimpin  atau  para  pejabat

untuk menghargai atau memuaskan bawahan atau rakyatnya agar terhindar dari

hal-hal  yang  tidak  diinginkan.  Misalnya,  dalam  pertemuan  rapat  seorang

pemimpin mengatakan akan menampung atau mempertimbangkan usul-usul yang

diajukan oleh peserta  rapat  walaupun sebenarnya usul  tersebut  ditolak.  Hal ini

untuk menghargai para pemberi saran.

d. Sebagai Alat Pendidikan

Penghalusan ucapan sebagai  sarana edukatif  bagi  anak-anak khususnya.

Hal ini  untuk menghindari  penyebutan secara langsung kata-kata  yang bernilai

rasa kurang sopan. Seperti penyebutan pipis sebagai pengganti buang air kecil,

guguk sebagai penganti anjing dan embek sebagai pengganti kambing.

e. Sebagai Alat Penolak Bahaya

Ketentraman,  keselamatan  dan  kesejahteraan  sangatlah  penting  bagi

kedupan  manusia.  Dengan menggunakan  sejumlah  kata  eufemisme merupakan

salah  satu  pencerminan  usaha  manusia  untuk  memperoleh  ketentraman,

keselamatan  dan  kesejahteraan.  Misalnya  dalam  masyarakat  Jawa  kata  tikus

diganti  dengan kata  den bagus,  hal  ini  dilakukan agar  mereka  tidak  mendapat

gangguan dari binatang ini.

9. Koran

Koran dari  bahasa Belanda:  Krant,  dari  bahasa  Prancis:  courant  adalah

suatu penerbitan yang ringan, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang

disebut kertas koran. Koran pertama kali dikenal pada tahun 59 SM, yaitu kaisar
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Julius Caesar yang bertajuk “Acta Diurna”. Walaupun begitu, koran pertama kali

terbit pada tahun 1605 oleh Johan Carolur dengan tajuk “Relation”. Koran tertua

di  dunia  yang saat  ini  adalah  “Post-Och Inrikes  Tidningar”  dari  Swedia  yang

pertama kali terbit pada tahun 1645.

Koran merupakan salah  satu media  cetak  yang sampai  saat  ini  mampu

bertahan  dalam  memberikan  informasi  kepada  khalayak.  Hal  ini  dibuktikan

dengan masih banyaknya perusahaan koran yang masih tetap eksis di berbagai

belahan dunia. Beberapa alasan mengapa koran masih diminati oleh masyarakat

adalah  karena  harganya  yang  relative  terjangkau  dan  dapat  dicari  diberbagai

tempat. Selain itu, karena media cetak ini berupa tulisan-tulisan maka media ini

bisa disimpan, dibaca berulang-ulang, dan bisa didokumentasikan.

Koran atau surat kabar adalah sejenis media massa yang memberitakan

kejadian-kejadian  sehari-hari  dalam  kehidupan  manusia.  Tulisan-tulisan  yang

terdapat didalam koran biasanya ditulis oleh wartawan, yang berisi berita-berita

terkini  dalam berbagai  topik  yang  bersifat  informasi.  Informasi  yang  terdapat

dalam koran sangat beragam diantara yaitu berita kriminal, berita politik, tokoh

inspiratif,  iklan,  lowongan  pekerjaan,  isu-isu  terbaru,  berita  pendidikan,  serta

berita  olahraga.  Koran  pada  umumnya  terbit  setiap  hari.  Pada  masa  sekarang

koran tidak hanya terbit dalam bentuk cetakan tetapi ada juga dalam bentuk online

di internet.

Sebagai sebuah institusi komersil, koran mendapatkan penghasilannya dari

iklan-iklan  yang  terdapat  dalam koran  tersebut.  Iklan  itu  biasanya  tersebar  di

25



26

berbagai  halaman,  atau  biasanya  disediakan  halaman  khusus  untuk  iklan.

Pemasangan iklan membayar sejumlah tarif tertentu kepada penerbit koran.

Koran bermanfaat  bagi  masyarakat  untuk mengetahui  kejadian-kejadian

yang terjadi di daerahnya atau di daerah lain. Tanpa koran, masyarakat tidak akan

mengetahui  kejadian  yang  terjadi  diluar  jangkauan  pergaulannya.  Jadi,  koran

adalah sarana bagi masyarakat untuk memperluas pengetahuannya.

10. Tribun Medan

Tribun Medan adalah surat kabar harian yang terbit  di  Sumatera Utara.

Surat kabar ini termasuk dalam grup Kompas Gramedia. Kantor pusatnya terletak

di Kota Medan. Tribun Medan pertama kali terbit pada tahun 2009 hingga saat ini.

Informasi yang disajikan Tribun Medan antara lain berita tentang politik,

berita tentang kriminal, bertita tentang pendidikan, hiburan, serta olahraga. Rubrik

pada  Tribun  Medan  juga  beragam,  seperti  berita  utama,  inter-nas,  super  ball,

trendbiz,  trobiz,  tribun lines,  serta  smart  communities  yang membahas tentang

komunitas-komunitas inspiratif. Tribun Medan juga bisa diakses dengan mudah

secara  online  dengan  portal  Tribun-Medan.com.  Semakin  mudahnya  Tribun

Medan  diakses,  membuat  Tribun  Medan  semakin  diminati  oleh  masyarakat

Medan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka  konseptual  merupakan  alat  untuk  menggambarkan  fenomena

masalah  pada  penelitian  dan  kerangka  teori  yang  digunakan.pada  kerangka

konseptual  ini  peneliti  menyajikan  konsep-konsep  dasar  sesuai  dengan
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permasalahan  yang  akan  diteliti.  Koran  merupakan  bahan  bacaan  masyarakat,

serta menjadi salah satu sumber informasi. Eufemisme merupakan ungkapan yang

berbentuk kata yang dianggap lebih halus, sopan, dan aman untuk menggantikan

ungkapan lain yang dianggap tidak sopan.

Dari  uraian  di  atas,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  penggunaan

eufemisme  pada  koran  Tribun  Medan  dilakukan  demi  menghindari

kesalahpahaman,  serta  menghindari  kata-kata  tidak  sopan.  Melalui  berbagai

rangkaian  dan  uraian  kerangka  konseptual,  selanjutnya  peneliti  menarik

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

C. Pernyataan Penelitian

Adapun  pernyataan  penelitian  ini  yaitu  terdapat  penggunaan  wujud

referensi eufemisme pada koran Tribun Medan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  studi  kepustakaan  sehingga  tidak

memerlukan  lokasi  khusus  tempat  penelitian.  Sedangkan  waktu  penelitian

direncanakan mulai Agustus 2018 sampai dengan Februari 2019. Untuk lebih

jelasnya dilihat pada table 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1
Rencana Waktu Penelitian

Keterangan 

Waktu Penelitian

Agustus September Oktober Desember Januari Februari

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Penulisan 
Proposal
Bimbingan 
Proposal
Perbaikan 
Proposal
Seminar 
Proposal
Perbaikan 
Proposal
Pelaksanaa
n 
Penelitian
Menganalis
is Data
Penulisan 
Skripsi
Bimbingan 
Skripsi
Persetujuan
Skripsi
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B. Sumber Data dan Data Penelitian

1. Sumber Data

Sumber  data  penelitian  ini  adalah  Koran  Harian  Tribun  Medan  edisi

terbitan dari 3 September 2018 sampai 15 September 2018.

2. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa kata-kata eufemisme yang terdapat dalam koran

Tribun Medan.

C. Metode Penelitian

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  deskriptif

kualitatif.  Nazir  (1983:54)  menyatakan  metode  deskriptif  adalah  suatu  metode

dalam meneliti  status kelompok manusia,  suatu objek,  suatu set  kondisi,  suatu

system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian

kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan

analisis.  Penelitian  kualitatif  sangat  menekankan pada perolehan  data  asli  atau

natural conditions (Arikunto, 2006:16).

D. Variabel Penelitian

Dalam penilitian harus ada satu variable penelitian yang harus dijelaskan

agar pembahasannya lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan.  Variable  yang  akan  diteliti  adalah  penggunaan  wujud  referensi

eufemisme yang terdapat pada Koran Tribun Medan
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E. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah sebagai berikut :

1. Analisis  adalah  aktifitas  yang  memuat  sejumlah  kegiatan  seperti

mengurai,  membedakan,  memilah  sesuatu  untuk  digolongkan  dan

dikelompokkan  kembali  menurut  kriteria  tertentu  kemudian  dicari

kaitannya dan ditafsirkan maknanya.

2. Eufemisme merupakan ungkapan yang berbentuk kata  atau frasa yang

dianggap lebih halus,  sopan,  dan aman untuk menggantikan ungkapan

lain yang dianggap tidak sopan atau ungkapan yang dapat menyinggung

orang lain.

3. Koran adalah sejenis media massa yang memberitakan kejadian-kejadian

sehari-hari dalam kehidupan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  ini  dilakukan  dengan  studi  dokumentasi.  Studi

dokumentasi  dilakukan  dengan  menganalisis  penggunaan  wujud  referensi

eufemisme pada koran harian Tribun Medan. Dilakukan dengan cara membaca,

memberi  tanda,  dan  mencatat  bagian-bagian  yang  termasuk  wujud  referensi

eufemisme pada koran Tribun Medan, seperti yang terdapat pada tabel berkut ini.
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Tabel 3.2
Penyajian Data Eufemisme

NO DATA
WUJUD REFERENSI EUFEMISME

1 2 3 4 5 6 7
1
2
3
4
5

G. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka dilakukan pengolahan data

sebagai berikut:

1. Membaca berulang-ulang dengan cermat  koran Tribun Medan sebagai

objek penelitian.

2. Melakukan penelaahan data dan menggaris bawahi pada tanda-tanda atau

kata dalam isi koran yang merupakan eufemisme.

3. Mengumpulkan  data  yang  merupakan  eufemisme  pada  koran  Tribun

Medan.

4. Menganalisis penggunaan eufemisme pada koran Tribun Medan.

5. Menyimpulkan data  yang telah diperoleh  selama tanggal  3  September

sampai 15 September 2018, sehingga jelas penggunaan Eufemisme yang

ada pada koran Tribun Medan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Pada  bab  ini  peneliti  akan  mendeskripsikan  data  yang  merupakan

bentuk  wujud  referensi  eufemisme  pada  Koran  Tribun  Medan.

Berdasarkan  hasil  analisis  data,  diperoleh  temuan  wujud  referensi

eufemisme  pada  koran  Tribun  Medan.  Selanjutnya  hasil  penelitian

disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Penyajian Data Eufemisme

NO DATA
WUJUD REFERENSI EUFEMISME

1 2 3 4 5 6 7

1 Cedera 

2 Uang Suap 

3 Suap


4 Diberhentikan 

5 Ditahan 

6 Dikorbankan 

7 Uang Pelicin 

8 Masuk Bui 

9 Terprovokasi 

10 Nikah 

11 Meninggal 

12 Tewas 

13 Pasien 

14 Mantan 

15 Timah Panas 
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16 Koruptor 

17 Cyclops 

18 Kelainan 

19 Kurang Sehat 

20 Jenazah 

21 Dikebumikan 

22 Pekerja 

23
Ekonomi
Lemah



B. Analisis Data

Setelah penulis mendeskripsikan data, penulis melakukan analisis

data yang dapat dilihat sebagai berikut :

1. Cedera 

“Padahal dia bertanding tidak dalam keadaan fit seratus persen. Dia masih

cedera.”  (03 September 2018)

Cedera  menurut  KBBI adalah  luka  akibat  kecelakaan.  Kata  cedera  dalam

kalimat diatas merupakan eufemisme yang memiliki referensi mengacu pada sifat

atau keadaan, yang memiliki arti sakit.

2. Uang Suap 

“Sementara Subur Triyono dikabarkan telah mengembalikan uang suap.” (04

September 2018)

Uang suap menurut KBBI adalah uang sogok Pada kalimat tersebut terdapat

kata  uang suap yang merupakan eufemisme yang memiliki  referensi  mengacu

pada benda. Uang suap memiliki arti sebagai uang sogokkan. 
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3. Suap 

“Ia diduga menerima suap dari kontraktor Susilo Prabowo terkait fee proyek-

proyek pembangunan infrastruktur peningkatan jalan pada Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Tulungagung.” (05 September 2018)

“KPK juga menetapkan seorang pengusaha sekaligus  salah satu pemegang

saham Blackgold  Natural  Resources  Limited,  Johannes  Budistrisno  Kotjo,

yang diduga menjadi pihak pemberi suap.” (13 September 2018)

Suap  dalam  KBBI  adalah  sebanyak  yang  dijemput  dengan  jari  dan

dimasukkan ke mulut  ketika  makan.  Namun,  frasa  suap pada kalimat  tersebut

merupakan  eufemisme  yang  memiliki  referensi  mengacu  pada  aktivitas.  Frasa

suap memiliki arti sebagai sogokkan.  Frasa suap mengacu pada aktivitas yang

terkesan curang dan tidak sesuai aturan.

4. Diberhentikan 

“Ridwan Kamil akan diberhentikan sebagai walikota Bandung, sedangkan Uu

diberhentikan sebagai Bupati Tasikmalaya.” (05 September 2018)

Menurut  KBBI  berhenti  adalah  tidak  bergerak  (berjalan,  bekerja,  dan

sebagainya).  Frasa  diberhentikan pada  kalimat  tersebut  merupakan  eufemisme

yang memiliki referensi mengacu pada aktivitas seseorang yang telah dipecat dari

pekerjaannya. 

“Budi  juga  mengatakan  akan  memberhentikan 10  orang  pegawai  negeri

sipil/aparatur sipil Negara (PNS/ASN).” (14 September 2018)
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Frasa  memberhentikan pada  kalimat  tersebut  merupakan  eufemisme  yang

memiliki referensi mengacu pada aktivitas memecat seseorang dari pekerjaannya,

hal ini bisa dilihat dari konteks kalimat pada penulisannya. 

5. Ditahan 

“Yang  sedang  ditahan belum  ada  proses,  ya  berarti  menunggu.”  (05

September 2018)

Kata tahan dalam KBBI memiliki beberapa pengertian, salah satu pengertian

tahan  adalah  tetap  keadaannya  (kedudukannya  dan  sebagainya).  Namun,  frasa

ditahan pada kalimat  tersebut merupakan wujud referensi  eufemisme aktivitas.

Frasa ditahan mengacu pada aktivitas  manusia  yang mempenjarakan seseorang

karena melakukan suatu kesalahan yang melanggar Undang-Undang.

6. Dikorbankan

“Merry meyakini  dijebak dan  dikorbankan pihak tertentu.”  (06 September

2018)

Kata  korban  dalam  KBBI  adalah  orang,  binatang,  dan  sebagainya  yang

menjadi menderita (mati dan sebagainya) akibat suatu kejadian, perbuatan jahat,

dan  sebagainya.  Frasa  dikorbankan pada  kalimat  tersebut  merupakan  wujud

referensi  eufemisme aktivitas.  Frasa  dikorbankan pada  aktivitas  manusia  yang

berarti ditumbalkan atas kesalahan orang lain.

7. Uang Pelicin

“Ia meminta pihak KPK untuk menunjukkan bukti kamera pengawas CCTV

dan rekaman sadapan komunikasinya meminta uang pelicin.” (06 September

2018)
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Uang menurut KBBI adalah alat tukar atau standard pengukur nilai (kesatuan

hitungan)  yang  sah,  dikeluarkan  oleh  pemerintah  suatu  Negara  berupa  kertas,

emas, perak, atau logam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu,

sedangkan pelicin menurut KBBI adalah yang digunakan untuk melicinkan. KBBI

menuliskan uang pelicin adalah uang atau barang yang diberikan sebelumnya agar

suatu urusan dapat lancar.

Frasa  uang  pelicin pada  kalimat  tersebut  merupakan  wujut  referensi

eufemisme benda. Uang pelicin bermakna uang sodokan yang berarti memberikan

suatu benda berbentuk uang kepada pihak tertentu agar urusannya dilancarkan.

8. Masuk Bui

“Setelah Ahok  masuk bui, imbuh Pras, hubungan mereka tidak putus sama

sekali. Pras masih berkomunikasi dengan Ahok.” (07 September 2018)

Kata masuk dalam KBBI adalah datang (pergi) ke dalam (ruangan, kamar,

lingkungan, dan sebagainya), sedangkan kata bui menurut KBBI adalah penjara.

Frasa  masuk bui pada  kalimat  tersebut  merupakan  wujud referensi  eufemisme

peristiwa. Masuk bui bermakna dipenjara karna melakukan suatu kesalahan.

9. Terprovokasi

“Agus juga mengingatkan kepada warga Sumut agar tidak  terprovokasi isu-

isu yang membelah masyarakat terkait kampanye Pilpres 2019. Apalagi, pada

23 September 2018 sudah memasuki masa kampanye.” (08 September 2018)

Menurut  KBBI  provokasi  adalah  perbuatan  untuk  membangkitkan

kemarahan;  tindakan  menghasut;  penghasutan;  pancingan.  Frasa  terprovokasi

pada  kalimat  tersebut  merupakan  wujud  referensi  eufemisme  keadaan.
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Terprovokasi bermakna terhasut mengacu pada keadaan manusia yang berubah

pemikirannya akibat hasutan pihak lain.

10. Nikah

“Dalam beberapa percakapan, Pak Ahok bilang dia tertarik sama polwan itu.

Kayaknya serius karena Pak Ahok pernah bilang akan menikahinya setelah

keluar (bebas).” (07 September 2018)

“Ahok tampak semangat saat bicara akan nikah.” (09 September 2018)

Nikah dalam KBBI adalah ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai

dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.  Frasa  nikah pada kalimat  tersebut

merupakan  wujud  referensi  eufemisme  keadaan.  Nikah bermakna  kawin  yang

diperhasul karena kata kawin terkesan vulgar.

11. Meninggal

“Sebanyak 21 orang diketahui  meninggal dunia dan 17 lainnya mengalami

luka-luka berat dan ringan dari kecelakaan ini.” (10 September 2018)

“Akibat  penembakan  tersebut  seorang  nelayan  Manggor  (47)  meninggal

dunia.” (12 September 2018)

“Bayi tersebut meninggal larut malam” (15 September 2018)

Meninggal menurut KBBI adalah mati atau berpulang. Frasa meninggal pada

kalimat  tersebut  merupakan  wujud  referensi  eufemisme  peristiwa.  Meninggal

mengacu kepada peristiwa manusia yang kehilangan nyawanya atau mati.

12. Tewas

“Dalam kecelakaan itu, satu penumpang bus yakni Saiful Bahri (37)  tewas

dilokasi.” (10 September 2018)
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Tewas menurut KBBI adalah mati (dalam perang, bencana, dan sebagainya).

Frasa  tewas pada  kalimat  tersebut  merupakan  wujud  referensi  eufemisme

peristiwa.  Tewas mengacu kepada peristiwa manusia yang kehilangan nyawanya

atau mati.

13. Pasien

“Kasubbag  Wasintern  RS  Bhayangkara  AKBP  Edison  Sembiring

membenarkan,  awalnya  memang  ada  dua  pasien dirujuk  dari  RSUD

dr.Tengku Mansyur, Tanjung Balai.” (12 September 2018)

Menurut  KBBI pasien adalah orang sakit  (yang dirawat  dokter);  penderita

(sakit).  Kata  pasien dalam kalimat diatas merupakan eufemisme yang memiliki

referensi mengacu pada sifat atau keadaan, yang memiliki arti orang sakit.

14. Mantan

“Hal ini dikatakan Febri menanggapi mantan Wakil Ketua Komisi VII DPR”

(13 September 2018)

Menurut  KBBI  mantan  adalah  bekas  (pemangku  jabatan,  kedudukan,  dan

sebagainya).  Kata  mantan dalam  kalimat  diatas  merupakan  eufemisme  yang

memiliki referensi mengacu pada sifat atau keadaan, yang memiliki arti  bekas.

Dalam hal ini berarti seseorang yang telah tidak lagi memiliki jabatannya.

15. Timah Panas

“Akibatnya seorang meninggal ditembus timah panas.” (13 September 2018)

Timah panas menurut KBBI adalah peluru. Frasa timah panas pada kalimat

tersebut merupakan wujud referensi eufemisme benda. Timah panas bermakna isi

pistol atau peluru, dimana kata tersebut jika dituliskan terkesan seram.
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16. Koruptor

“Koruptor tidak bisa lagi menjabat.” (14 September 2018)

Koruptor menurut KBBI adalah orang yang melakukan korupsi; orang yang

menyelewengkan (menggelapkan) uang negara (perusahaan, organisasi, yayasan,

dan  sebagainya)  tempat  kerjanya.  Frasa  Koruptor pada  kalimat  tersebut

merupakan  eufemisme  yang  memiliki  referensi  mengacu  pada  profesi.  Frasa

Koruptor memiliki arti sebagai pencuri uang negara. 

17. Cyclops

“Bayi Cyclops bertahan beberapa jam.” (15 September 2018)

Menurut KBBI cyclop adalah raksasa bermata satu dalam mitologi Yunani.

Frasa  Cyclops pada  kalimat  tersebut  merupakan  eufemisme  yang  memiliki

referensi  mengacu  pada  penyakit.  Frasa  Cyclops dalam  kalimat  tersebut

merupakan bentuk bahasa medis yang mempunyai arti  kelainan atau kecacatan

genetik yang di alami karena otak tidak terjadi pembelahan. 

18. Kelainan

“Kelainan ini membuat sang ibu, Suryanti dan Tatan, ayah, yang merupakan

pekerja tambang masih syok berat.” (15 September 2018)

Kelainan menurut KBBI adalah cacat. Frasa  kelainan pada kalimat tersebut

merupakan  eufemisme  yang  memiliki  referensi  mengacu  pada  penyakit.  Frasa

kelainan dalam kalimat tersebut mempunyai arti kecacatan (cacat)  dimana kata

tersebut perlu diperhalus.
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19. Kurang Sehat

“Pada waktu itu, Presiden sudah melihat kondisi Sukiat  kurang sehat.” (15

September 2018)

Menurut  KBBI  kata  kurang  memiliki  beberapa  pengertian,  salah  satunya

pengertian  kurang  adalah  belum  atau  tidak  sama  dengan  yang  seharusnya.

Sedangkan kata  Sehat  menurut  KBBI adalah  baik seluruh badan serta  bagian-

bagiannya (bebas dari sakit); waras.

Kata kurang sehat dalam kalimat diatas merupakan eufemisme yang memiliki

referensi mengacu pada sifat atau keadaan, yang memiliki arti sakit.

20. Jenazah

“Ayah gendong jenazah bayi mata satu naik motor.” (15 September 2018)

Jenazah menurut KBBI adalah mayat.  Frasa  jenazah pada kalimat tersebut

merupakan wujud referensi eufemisme bagian tubuh.  Jenazah  mengacu kepada

tubuh manusia yang kehilangan nyawanya atau mayat.

21. Dikebumikan

“Tak  lama  disini  langsung  dimandikan,  dishalatkan  dan  langsung

dikebumikan.” (15 September 2018)

Menurut  KBBI  kata  kebumikan  adalah  kubur.  Frasa  dikebumikan pada

kalimat tersebut merupakan wujud referensi eufemisme peristiwa.  Dikebumikan

mengacu  kepada  peristiwa  manusia  yang  dimasukkan  kedalam  tanah  atau

dikuburkan.
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22. Pekerja

“Tatan  disebut  merupakan  pekerja tambang  emas  didaerah  panyabungan.”

(15 September 2018)

Menurut KBBI pekerja adalah orang yang menerima upah atas hasil kerjanya;

buruh; karyawan. Frasa pekerja pada kalimat tersebut merupakan eufemisme yang

memiliki  referensi  mengacu  pada  profesi.  Frasa  pekerja memiliki  arti  sebagai

buru atau pekerja kasar.

23. Ekonomi Lemah

“Dengan alasan ekonomi lemah itu juga, Tatan tidak mampu menyewa mobil

ambulans, mengusung jasad putrinya.” (15 September 2018)

Menurut KBBI ekonomi lemah adalah berpenghasilan rendah. Kata ekonomi

lemah dalam  kalimat  diatas  merupakan  eufemisme  yang  memiliki  referensi

mengacu pada sifat atau keadaan, yang memiliki arti miskin.

C. Diskusi Hasil Penelitian

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada eufemisme yang

terdapat  di  Koran  Tribun  Medan.  Analisis  ini  menggunakan  analisis

semantic pada bagian eufemisme. Eufemisme merupakan ungkapan yang

berbentuk kata atau frasa yang dianggap lebih halus dan sopan.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sangat menyadari penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna. Karena

peneliti  memiliki  keterbatasan  yakni  pengetahuan,  waktu  dan  biaya.  Namun,

peneliti  tetap  bersyukur  karena  dengan  keterbatasan  ini  peneliti  masih  bisa

menyelesaikan kajian ini sebagai syarat lulus dari unniversitas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Wujud referensi Eufemisme pada Koran Tribun Medan dalam kolom Tribun

Lines edisi terbitan 3 September 2018 sampai 15 September 2018 terbagi menjadi

7 bagian, meliputi benda dan binatang sebanyak 3 data atau 13% dari keseluruhan

data.  Bagian  tubuh  sebanyak  1  data  atau  4%  dari  keseluruhan  data.  Profesi

sebanyak 2 data atau 9% dari keseluruhan data. Penyakit sebanyak 2 data atau 9%

dari keseluruhan data. Aktivitas sebanyak 4 data atau 17% dari keseluruhan data.

Peristiwa sebanyak 5 data atau 22% dari keseluruhan data. Dan sifat atau keadaan

sebanyak  6  data  atau  26%  dari  keseluruhan  data.  Dengan  demikian  wujud

referensi  eufemisme  yang  mendominasi  dan  sering  dijadikan  eufemisme  pada

Koran Tribun Medan yaitu sifat atau keadaan.

B. Saran

Berdasarkan yang telah disimpulkan dalam penelitian ini  ada beberapa hal

penting yang dikemukakan sebagai sarana antara lain:

1. Hasil  penelitian  mengenai  eufemisme pada Koran Tribun Medan ini  dapa

menjadi  acuan  bagi  para  pembaca,  khususnya  yang  ingin  melakukan

penelitian lebih mendalam tentang eufemisme.

2. Penelitian  mengenai  eufemisme  pada  Koran  Tribun  Medan  masih  sangat

sederhana dan masih belum sempurna. Oleh karena itu, diperlukan penelitian

lebih lanjut mengenai eufemisme dengan objek yang berbeda.
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